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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian karakterisasi psyllium husk (Plantago 

ovata) dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakterisasi Fisika: 

a. Lendir tanaman psyllium husk memiliki nilai bulk density 

1,395±0,087 g/mL dan tapped density 2,408±0,058 g/mL 

sehingga didapatkan nilai Hausner rasio 1,726. 

b. Lendir tanaman psyllium husk memiliki nilai viskositas 

sebesar 482,5±14,722 cPs. 

c. Lendir tanaman psyllium husk memiliki nilai swelling index 

sebesar 472,9±9,3%.   

2. Karakterisasi Kimia 

a. Lendir tanaman psyllium husk memiliki nilai pH asam 

lemah (6,06±0,14). 

b. Lendir tanaman psyllium husk menunjukkan hasil skrining 

fitokimia negatif pada golongan alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, steroid dan terpenoid.  

c. Lendir tanaman psyllium husk memiliki gugus fungsi FTIR  

khas polisakarida, meliputi gugus hidroksil (-OH) pada 

3292,82 cm-1, C-H alifatik pada 2925,3 cm-1 – 2855,3 cm-1, 

gugus karbonil (C=O) pada 1738,6 cm-1, bilangan 

gelombang 1414,4 cm-1 merupakan vibrasi C=C aromatik 

dan tekukan O-H atau N-H, vibrasi C-O dan C-O-O pada 

bilangan gelombang 1371,41 cm-1 – 1032,97 cm-1. 
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5.2        Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan 

pembanding mucilago yang telah diketahui potensinya dalam 

formulasi sediaan farmasi, seperti tablet, gel, atau suspensi, untuk 

menguji potensi lendir biji kemangi sebagai eksipien. 

2. Melakukan proses pemurnian lendir, seperti pemisahan lendir 

berulang atau metode pemisahan biji, untuk menghilangkan sisa 

senyawa tanin yang masih terdeteksi. 
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